
 

31 
 

BAB V 

SIMPULAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pendapatan usaha pembibitan ikan lele pekayon 

dalam penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 

1) Biaya usaha pada pembibitan ikan lele di Bibit Lele Pekayon dalam satu periode 

terdiri, biaya tetap sebesar Rp4.835.188,00 biaya variabel sebesar Rp5.235.000,00, 

biaya total yang diperoleh sebesar Rp10.070.188,00, penerimaan yang diperoleh 

sebesar Rp36.000.000,00 dan tingkat pendapatan yang diperoleh dari penjualan 

bibit lele selama 1 periode sebesar Rp25.929.813,00. 

2) Analisis biaya usaha pada pembibitan ikan lele di Bibit Lele Pekayon dinyatakan 

layak dan menguntungkan karena Nilai R/C sebesar 3,57. Nilai BEP, terdiri atas 

nilai BEP produksi sebesar 20.469 ekor bibit lele, nilai BEP harga sebesar 

Rp74,594/ekor bibit lele, nilai BEP penerimaan sebesar Rp5.655.190,00. Secara 

keseluruhan, usaha pembibitan ikan lele di Bibit Lele Pekayon dinilai layak secara 

finansial dan berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka 

penulis memberikan saran dan masukan kepada Bibit Lele Pekayon untuk mengelola 

suatu usaha dan meningkatkan pemasaran untuk budidaya ikan lele. 

1) Usaha Bibit Lele Pekayon harus mencatat semua seluruh transaksi usaha baik dari 

segi pengeluaran maupun pendapatan yang didapat dari hasil penjualan bibit lele, 

pencatatan dilakukan untuk mempermudah dalam melihat pengeluaran dan 

pendapatan dari sebuah usaha yang telah dijalankan. 

2) Usaha Bibit Lele Pekayon harus mampu memperluas pangsa pasar dan membuat 

strategi pemasaran yang baik guna untuk menjual hasil bibit untuk menambah dan 

meningkatkan pendapatan, serta memperluas atau menambah media sosial untuk 

mempromosikan hasil produksinya kepada masyarakat luas dan para peternak atau 

pedagang pengecer.


